
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian dalam skripsi 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun mekanisme Visum Et Repertum oleh tim Kedokteran 

Forensik terhadap penemuan mayat tanpa identitas di perairan 

adalah dari data yang diperoleh maka dilakukan upaya dengan 

identifikasi terhadap bagian tubuh mayat dengan cara 

melakukan pemeriksaan terhadap sidik jari. Jika dengan sidik 

jari masih tidak bisa mendapatkan hasil maka tahap selanjutnya 

adalah dengan pemeriksaan bagian luar maupun dalam pada 

jenazah korban dan dilaporkan dalam bentuk Visum Et 

Repertum.  Setelah mendapat data otopsi kemudian dilakukan 

Release ke media, disampaikan ciri-ciri jenazah yang tidak 

dikenal dengan harapan ada keluarga yang mencari, melapor ke 

polsek/polres setempat. Setelah ada keluarga yang melapor 

maka DVI akan melakukan wawancara dan menanyakan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan keluarganya yang hilang. 

Kemudian Tim DVI akan mencocokan data penting dengan 

data orang yang hilang dari keluarga. Selanjutnya bila dirasa 

cocok/betul di Release dan diserahkan kepada keluarganya. 

2. Visum Et Repertum dalam mengungkapkan mayat tanpa 

identitas yang ditemukan di perairan adalah ijtihad dan 

hukumnya adalah ta’zir. Sebagai dasarnya adalah Marsalah 

Mursalah yaitu kemaslahatan yang ditetapkan dalam Al-Qur’an 



dan As-sunnah dan segala sesuatu yang serupa dengan 

kemaslahatan yang tercakup di dalam nash dan apa-apa yang 

sejenis dengannya, bukan kemaslahatan yang berdasarkan 

pemikiran-pemikiran saja, apalagi tanpa pemikiran yang 

mendalam bahwasanya persangkaan itu melampaui 

kemaslahatan yang ada menurut ketentuan-ketentuan nash 

syara’. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pada bab terdahulu, hasil analisis terhadap 

mekanisme Visum Et Repertum terhadap mayat tanpa identitas oleh tim 

dokter forensik untuk kepentingan penyidikan, Penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana yang baru nanti sebagai Ius Constituendum 

(hukum yang dicita-citakan) memasukkan ketentuan yang 

mengatur tentang Visum Et Repertum. 

2. Hendaknya bagi aparat penegak hukum terkait meningkatkan 

pemahaman mengenai Visum Et Repertum kepada 

masyarakattentang pentingnya hal tersebut dalam hukum 

pembuktian perkara pidana.  
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Lampiran: Dokumentasi Penelitian  
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Gambar 1. Proses wawancara dengan Penyidik Brigadir Sodiq 

Novaroni, SH, satuan Polairud Polresta Palembang. 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 

 

 



  

 

 

 

Gambar 2. Proses wawancara dengan Dr. Wahono Edhi 

Prastowo, Sp. PD, FINASIM selaku Kepala Rumah Sakit 

Bhayangkara TK III Palembang. 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 

 



 

Gambar 3. Proses wawancara dengan Yunita Marlina.,AM.K 

selaku Wakil Kepala Rumah Sakit Bhayangkara TK III 

Palembang. 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 
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Gambar 1.Ruangan Divisi Forensik Rumah Sakit Bhayangkara TK III 

Palembang 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 

 

 
 Gambar 3. Halaman depan Rumah Sakit Bhayangkara TK III 

Palembang 

Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     : Cahaya Dwi Lingga 

Nim     : 1531600077 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Jirak, 14 Maret 1998 

Agama     : Islam 

Alamat     :Jirak,Sekayu, Musi Banyuasin 

No. Hp     : 081373624398 

E-mail     : Cahayaayak17@gmail.com 

Nama Orang Tua    

Ayah     : Mukdiana 

Ibu     : Sumarni 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD NEGERI 3 JIRAK 

SMP NEGERI 2 SUNGAI KERUH 

PP. QODRATULLAH LANGKAN 

 


